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Abstract

The study aimed to describe the steps of Teams Games Tournament (TGT) using pictures,
enhance early reading skills, and describe challenges and the solutions. It was classroom action
research. The results indicated that five steps of . Teams Games Tournament (TGT) using pictures
were (1) class presentation using pictures, (2) teams, (3) games using pictures, (4) tournaments
using pictures, and (5) team recognition. Teams Games Tournament (TGT) using pictures
enhanced students’ early reading skills since the percentages of passing grades were 76% in the
first cycle, 88% in the second cycle, and 94% in the third cycle. The main obstacle was that the
students were cheating. The solution was that the teacher provided advices and reinforcement to
the students to be responsible and appreciate the efforts besides the results of games. It
concludes that the Teams Games Tournament (TGT) using pictures enhances early reading skills
to second grade students of SDN 2 Kalijoyo in academic year of 2024/2025.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model TGT
berbantuan media gambar, meningkatkan keterampilan membaca permulaan, dan
mendeskripsikan kendala dan solusi. Penelitian ini menggunakan penelitian Tindakan kelas
(PTK). Hasil penelitian penerapan model TGT berbantuan media gambar yang diterapkan
dengan lima langkah yaitu: (1) penyajian kelas berbantuan media gambar, (2) pengorganisasian,
(3) permainan berbantuan media gambar, (4) pertandingan berbantuan media gambar, dan (5)
pemberian penghargaan. Peningkatan keterampilan membaca permulaan peserta didik dengan
menerapkan model TGT berbantuan media gambar yaitu ketuntasan pada siklus 1=76%, siklus
II= 88%, dan siklus 111=94%. Kendala yang dominan dalam penelitian ini adalah adanya peserta
didik yang kurang sportif dalam pelaksanaan pembelajaran. Solusinya adalah pemberian
bimbingan serta penguatan pada peserta didik agar dapat terlatih untuk bertanggung jawab dan
menghargai usaha selain hasil. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model TGT berbantuan
media gambar dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas 2A
SDN 2 Kalijoyo tahun ajaran 2024/2025.

Kata kunci: TGT, Media Gambar, Membaca Permulaan
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PENDAHULUAN

Membaca adalah suatu kegiatan berpikir yang melibatkan pemahaman,
penafsiran, dan pengertian terhadap simbol-simbol tulisan yang melibatkan indera
penglihatan, gerakan mata, pembicaraan dalam diri serta ingatan individu (Harianto,
2020). Keterampilan membaca diajarkan pada jenjang sekolah dasar melalui dua
tahapan, yaitu dimulai dengan tahapan membaca permulaan yang dapat diajarkan di
kelas 1 dan 2 serta tahapan membaca pemahaman yang dapat mulai diajarkan pada
kelas 3 dan seterusnya (Vania & Hidayat, 2024). Membaca permulaan paling lambat
diajarkan saat anak kelas 2 sekolah dasar, anak belajar kosakata dan kemudian belajar
membaca dan menulis kosa kata tersebut (Herlina, dkk. 2024). Penting bagi peserta
didik untuk memiliki keterampilan membaca, sebab membaca adalah keterampilan
dasar yang harus dikuasai peserta didik untuk mampu berpartisipasi pada semua
kegiatan pembelajaran yang nantinya banyak melibatkan membaca (Anwar &
Wicaksono, 2020). Keterampilan membaca harus dimiliki peserta didik agar mereka
mampu untuk melanjutkan pembelajaran ke materi yang lebih kompleks (Widyowati,
dkk., 2020). Pentingnya membaca tidak hanya terbatas dalam lingkup akademis,
melainkan juga berdampak dalam kesuksesan personal dan profesional masa depan
peserta didik, hal ini disebabkan dengan penguasaan keterampilan membaca yang baik
maka dapat lebih mungkin mampu untuk mengakses informasi, berkomunikasi dengan
efektif, dan sukses dalam berbagai konteks kehidupan (Suryati, dkk. 2024).
Keterampilan membaca merupakan fondasi dasar yang penting untuk dimiliki oleh
peserta didik, sebab peserta didik dengan penguasaan yang baik dalam keterampilan
ini akan lebih siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di tahap selanjutnya, serta
membantu mereka dalam memperoleh informasi dan berkomunikasi.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan diperoleh informasi bahwa salah satu
permasalahan yang ada pada peserta didik adalah rendahnya keterampilan membaca
permulaan yang mereka miliki. Masih ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan
saat mengeja huruf, terbata saat membaca, kesulitan membaca gabungan huruf
konsonan, serta membaca dengan kurang memperhatikan kejelasan suara dan intonasi
yang digunakan. Selain itu dalam proses pembelajaran guru belum menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas rendah yang suka
bermain dan memadukannya dengan menggunaan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik mereka. Permasalahan dalam keterampilan membaca permulaan
kemudian didukung dengan hasil penilaian awal keterampilan membaca permulaan.
Penilaian keterampilan membaca permulaan didasarkan pada aspek keterampilan
membaca permulaan yang terdiri dari pelafalan, kelancaran, kejelasan suara, dan
kewajaran intonasi (Muammar, 2020). Berdasarkan hasil penilaian awal keterampilan
membaca permulaan ditemukan 9 anak (53%) yang masih berada dibawah
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan 8 anak (47%) diatas KKTP dari 17 orang
peserta didik.

Berdasarkan permasalahan diatas maka diperlukan perbaikan dalam kegiatan
pembelajaran. Perbaikan dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
yang sesuai karakteristik peserta didik, serta penggunaan media pembelajran yang
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Dalam melaksanakan pembelajaran
perlu bagi pendidik untuk menyusun kegiatan pembelajaran yang memperhatikan
karakteristik peserta didik secara menyeluruh (Prihandini, dkk., 2023). Suyadi
(sebagaimana dikutip Estari, 2020) menjelaskan bahwa peserta didik sekolah dasar
memiliki karakteristik sebagai anak yang suka bermain. Kegiatan pembelajaran akan
efektif ketika tercipta kegiatan pembelajaran yang menyenangkan (Estari, 2020). Dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas 2, guru perlu menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan serta karakteristik peserta didik
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yang suka bermain untuk mengupayakan terciptanya kegiatan pembelajaran yang
efektif.

Untuk dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif guru dapat
menggunakan model pembelajaran yang merupakan pola atau rangkaian proses
pembelajaran yang digunakan agar lebih efektif dan effisien mencapai tujuan atau
kompetensi yang ditargetkan (Kaban, dkk., 2021). Model-model yang dapat menjadi
alternatif guru dalam mengajarkan membaca permulaan diantaranya yaitu model C/IRC
(Fitriyani & Utama, 2019), CTL (Antara, dkk., 2019), dan TGT (Anggraeni & Trisnawati,
2024). Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dipilih sebagai alternatif
model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada mata Pelajaran Bahasa
Indonesia guna meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik.
Kegiatan pembelajaran dengan model TGT memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar lebih santai dengan tetap menumbuhkan rasa tanggung jawab,
kerjasama, kompetisi yang sehat, dan keterlibatan belajar yang dikemas dalam bentuk
permainan (Haironisa, dkk., 2023). Penerapan model TGT dalam pembelajaran akan
mempermudah peserta didik menguasai materi pelajaran, TGT memungkinkan
meningkatnya proses pembelajaran yang menarik, dinamis, serta tidak membosankan
yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar peserta
didik (Saputri, 2024).

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah guru belum
mengoptimalkan penggunaan media dalam proses pembelajaran, terutama dalam
mengajarkan keterampilan membaca permulaan. Ninawati, dkk. (2022) memberi
penjelasan bahwa penting bagi guru untuk menggunakan media pembelajaran agar
mempermudah peserta didik dalam memperoleh informasi. Media yang
diimplementasikan dalam proses pembelajaran dapat dipandang sebagai alat
komunikasi untuk menyampaikan pesan dan memiliki nilai manfaat (Herlina & Saputra,
2022). Media yang dapat digunakan guru dalam mengajarkan membaca permulaan
diantaranya yaitu media gambar (Oktaviyanti, dkk., 2022), media puzzle (Islamiyah, dkk.,
2022), dan Media Big Book (Djaga, 2020). Media gambar dipilih peneliti sebagai
alternatif media pembelajaran yang dipadukan dengan model TGT untuk mengajarkan
membaca permulaan. Media gambar adalah media visual yang bersifat kongkret, mudah
dimengerti, didapat, dan digunakan dalam proses pembelajaran (Nazir & Tarmini, 2022).
Selain itu media gambar dapat meningkatkan fokus peserta didik dalam proses
pembelajaran (Oktaviyanti, dkk., 2022). Hal ini diperlukan sebab peserta didik kelas
rendah masih kesulitan untuk berkonsentrasi (Zulvira, dkk., 2021).

Sebelumnya dalam proses pembelajaran di kelas 2A SDN 2 Kalijoyo guru belum
pernah menerapkan model TGT berbantuan media gambar untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan. Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas yang
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan media gambar untuk meningkatkan keterampilan
membaca permulaan peserta didik kelas 2A di SDN 2 Kalijoyo Tahun Ajaran 2024/2025,
(2) meningkatkan Keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas 2A di SDN 2
Kalijoyo Tahun Ajaran 2024/2025, (3) mendeskripsikan kendala dan solusi yang
dihadapi dalam penerapan model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media
gambar untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas 2A
di SDN 2 Kalijoyo Tahun Ajaran 2024/2025.

METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
pendekatan penelitian kelas. Penelitian Tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan pendidik dengan menguiji coba suatu siklus dalam situasi nyata (di kelas)
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dengan tujuan untuk perbaikan dan peningkatan hasil belajar (Utomo, P., dkk. 2024).
Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Siklus | dan Il dilaksanakan sebanyak dua
kali pertemuan, sedangkan siklus Il dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan. Setiap
siklus memiliki empat tahapan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi (Artawan, dkk., 2021).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif berupa hasil tes lisan keterampilan membaca permulaan yang diukur
dalam empat aspek, yaitu pelafalan, kelancaran, kejelasan suara, dan kewajaran
intonasi. Sedangkan data kualitatif pada penelitian ini berupa hasil wawancara dan
observasi penerapan model TGT berbantuan media gambar dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia. Sumber data penelitian berasal dari guru dan peserta didik kelas 2A
SDN 2 Kalijoyo Tahun Ajaran 2024/2025. Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan
menggunakan teknik tes berupa tes lisan dan nontes berupa observasi dan wawancara.
Analisis data dilakukan dengan analisis data menurut Miles dan Huberman (Mulyani,
dkk., 2018) yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.
Indikator capaian dalam penelitian ini yaitu penerapan model TGT berbantuan media
gambar dan keterampilan membaca permulaan dengan indikator ketuntasan 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Model TGT Berbantuan Media Gambar

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model TGT berbantuan media
gambar dilaksanakan melalui beberapa Langkah, yaitu : (1) class presentation
(penyajian kelas) berbantuan media gambar; (2) teams (pengorganisasian); (3)
games (permainan) berbantuan media gambar; (4) tournament (pertandingan)
berbantuan media gambar; dan (5) team recognition (pemberian penghargaan).
Langkah-langkah tersebut digunakan peneliti dengan mengacu pada pendapat dari
Faricha & Huda (2020), Zuhri, dkk. (2022), Faradizah & Armadyaningtyas (2024),
dan Kartika (2025) yang kemudian dimodifikasi dengan menambahkan media
gambar. Rekapitulasi data hasil observasi penerapan model TGT berbantuan media
gambar selama tiga siklus terhadap guru dan peserta didik disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Penerapan Model TGT Berbantuan

Media Gambar terhadap Guru dan Peserta Didik Siklus I-lll
Siklus | Siklus Il Siklus Il
No Langkah-langkah Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa
% % % % % %

Class presentation
(penyajian kelas)
berbanuan media
gambar
p Teams 75 7083 875 875 100 91,66

(pengorganisasian)

Games (permainan)
3 berbantuan media 75 75 84,37 87,5 93,75 93,75
gambar
Tournament
(pertandingan)
berbantuan media
gambar
Team Recognition
5 (pemberian 65,62 68,75 84,37 84,37 87,5 87,5

penghargaan)

Rata-rata 72,75 71,29 86,87 85,75 94 92,33

70 70 87,5 85 95 95

78,12 71,87 90,62 84,37 93,75 93,75
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Berdasarkan informasi pada tabel 1, diketahui bahwa terjadi peningkatan
keberhasilan guru dalam menerapkan model TGT berbantuan media gambar pada
setiap siklusnya. Pengamatan pada siklus | memperoleh rata-rata 72,75%, siklus |
86,87%, dan siklus 11l 94%. Rata-rata kenaikan siklus | ke siklus Il sebesar 14,12%
dan siklus Il ke siklus Il 7,13%. Peningkatan terjadi karena guru selalu melakukan
refleksi setelah kegiatan pembelajaran. Refleksi dilakukan guru dengan menciptakan
kegiatan pembelajaran yang aktif, terus melakukan bimbingan dan penguatan pada
peserta didik, serta mengupayakan penguasaan kelas yang baik. Hasil refleksi ini
digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pertemuan
berikutnya agar lebih optimal.

Pengamatan terhadap peserta didik juga terjadi peningkatan pada setiap
siklusnya. Rata-rata siklus | sebesar 71,29%, siklus Il 85,75%, dan siklus Ill 92,33%.
Rata-rata kenaikan siklus | ke siklus Il 14,46% dan siklus Il ke siklus 11l 6,58%. Pada
siklus | peserta didik masih kurang berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan tanya
jawab dan membaca yang guru lakukan, serta sportifitas peserta didik yang masih
kurang. Pada siklus Il peserta didik sudah cukup berpartisipasi dalam kegiatan
membaca dan tanya jawab, serta sudah cukup sportif walau masih perlu sedikit
bimbingan. Pada siklus Il peserta didik berpartisipasi dan mengikuti setiap Langkah
pada proses pembelajaran dengan baik.

Gambar 1. Keterlibatan Langsung Peserta Didik dalam Proses Pep‘g_la'aran

e "

Pada langkah penyajian kelas berbantuan media gambar guru mengkondisikan
peserta didik agar siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, menyampaikan
tujuan dan manfaat yang akan peserta didik dapat setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran, menyampaikan materi pembelajaran berbantuan media gambar
untuk meningkatkan minat serta pemahaman peserta didik akan kata dan kalimat
yang dipelajari, meminta peserta didik membaca kalimat yang telah disediakan serta
mempersilakan mereka untuk bertanya apabila mengalami kesulitan. Penyampaian
tujuan pembelajaran dilakukan pada tahap ini agar peserta didik mendapat
gambaran kegiatan pembelajaran dan apa yang akan mereka peroleh setelah
kegiatan tersebut (Rahmawati & Setiyawan, 2024).

Langkah pengorganisasian dilakukan guru dengan membagi peserta didik
kedalam kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 orang peserta didik secara
heterogen. Selain itu guru juga memfasilitasi peserta didik untuk berdiskusi dengan
membagikan LKPD. Penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik, memudahkan pemahaman konsep,
mengembangkan keterampilan menemukan dan mengelola proses belajar secara
mandiri (Nestiadi, dkk., 2024). Pada saat pengorganisasian berlangsung guru
memastikan peserta didik memahami teknis pengerjaan LKPD agar mereka tidak
kebingungan untuk mengikuti langkah pembelajaran berikutnya.

Pada langkah permainan berbantuan media gambar, guru memotivasi peserta
didik, melakukan bimbingan kelompok kecil, mengawasi setiap kelompok dalam
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menyelesaikan permainan, serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai
dengan permainan yang diselesaikan dan meminta peserta didik untuk
membacakannya. Pada tahap ini peserta didik dengan teman kelompoknya
bekerjasama untuk menyelesaikan permainan pada LKPD dengan baik. Kegiatan
kolaborasi yang dilakukan peserta didik dapat membantu mereka untuk mencapai
tujuan belajar (Yubi, dkk., 2024). Pada langkah ini terjadi kegiatan tutor teman
sebaya dalam proses pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Pada langkah pertandingan berbantuan media gambar, guru mengarahkan
peserta didik untuk melakukan pertandingan, menjaga jalannya pertandingan,
mengevaluasi jalannya pertandingan, dan menyajikan hasil pertandingan pada
peserta didik. Salsabila, dkk. (2025) menjelaskan bahwa kegiatan tournament yang
dilakukan peserta didik akan menjadi pendorong bagi mereka agar mempersiapkan
diri dengan baik dan turut berpartisipasi dalam proses belajar.

Pada langkah penghargaan kelompok, guru memberikan penguatan jawaban
hasil pertandingan, apresiasi, menekankan pentingnya kontribusi individu dalam
kelompok, serta mempersilakan peserta didik bertanya apabila masih ada yang
dibingungkan. Usman, dkk. (2024) menjelaskan bahwa penguatan positif dan
penghargaan kecil pada peserta didik dapat mendorong mereka lenih aktif dan
percaya diri dalam proses pembelajaran, hal ini menghasilkan lingkungan belajar
yang lebih positif dan memotivasi. Pemberian apresiasi dan motivasi dilakukan guru
dalam langkah penghargaan kelompok, pemberian motivasi dilakukan agar peserta
didik berusaha lebih baik lagi untuk kegiatan belajar berikutnya (Faradizah &
Armadyaningtyas, 2024).

Wawancara yang dilakukan menunjukkan adanya kesesuaian penerapan model
yang dilakukan guru dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan hasil observasi yang dilakukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, pendidik
menerapkan 5 langkah pembelajaran model TGT berbantuan media gambar sesuai
skenario pembelajaran yang disiapkan. Pembelajaran diawali dengan pengondisan
peserta didik agar siap mengikuti pembelajaran dengan berdoa bersama, mengecek
kehadiran, memeriksa kebersihan lingkungan sekitar, dan menyiapkan alat tulis.
Pada langkah penyajian kelas berbantuan media gambar, peserta didik menyimak
dan memperhatikan guru dalam menjelaskan pembelajaran dengan penggunaan
media gambar. Langkah pengorganisasian dilakukan peserta didik dengan mengikuti
arahan guru membentuk kelompok dan menyimak teknis pengerjaan LKDP yang
dibagikan. Langkah permainan dilakukan peserta didik dengan bekerja sama
bersama teman satu kelompoknya untuk menyelesaikan permainan pada LKPD
serta menjawab pertanyaan yang guru ajukan. Setelah menyelesaikan permainan,
peserta didik mengikuti turnamen pada meja turnamen yang telah disediakan guru.
Pada langkah pemberian penghargaan, peserta didik mendapat apresiasi dari guru
setelah melakukan perhitungan skor.

2. Keterampilan Membaca Permulaan Peserta Didik
Keberhasilan guru dan peserta didik dalam mengimplementasikan model TGT
berbantuan media gambar dari siklus I-lll dapat dibuktikan pada peningkatan
keterampilan membaca permulaan peserta didik dengan KKTP 70. Berikut
rekapitulasi peningkatan keterampilan membaca permulaan siklus I-111.

1796



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 3 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

Tabel 2. Rekapitulasi Peningkatan Keterampilan membaca Permulaan Siklus
111

Aspek Siklus | Siklus Il Siklus llI
(%) (%) (%)
Pelafalan 78,79 91,54 95,58
Kelancaran 69,48 77,20 82,10
Kejelasan Suara 79,41 89,21 94,11
Kewajaran Intonasi 77,32 86,88 91,91
Rata-Rata 76,25 86,21 90,93
Peserta didik Tuntas 76 88 94
Peserta Didik Belum Tuntas 24 12 6

Berdasarkan tabel 2, persentase ketuntasan klasikal peserta didik maupun nilai
rata-rata aspek keterampilan membaca permulaan mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Persentase ketuntasan klasikal peserta didik dalam keterampilan
membaca permulaan pada siklus I= 76%, siklus |l= 88%, dan siklus lll= 94%.
Persentase peserta didik belum tuntas pada siklus |= 24%, siklus 1= 12%, dan siklus
lll= 6%. Pada proses pembelajaran peserta didik diminta untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran serta mengikuti setiap tahap pembelajaran dengan
bersungguh-sungguh sehingga keterampilan membaca permulaan dapat meningkat.

Selain pada ketuntasan klasikal peserta didik, peningkatan keterampilan
membaca permulaan juga terjadi pada setiap aspek. Aspek pelafalan mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 12,74% dan mengalami peningkatan
dari siklus Il ke siklus Il sebesar 4,04%. Aspek kelancaran mengamali peningkatan
dari siklus | ke siklus Il sebesar 7,72% dan mengalami peningkatan dari siklus Il ke
siklus 11l sebesar 4,90%. Aspek kejelasan suara mengamali peningkatan dari siklus
| ke siklus Il sebesar 9,80% dan mengalami peningkatan dari siklus Il ke siklus IlI
sebesar 4,90%. Aspek kewajaran intonasi mengamali peningkatan dari siklus | ke
siklus Il sebesar 9,55% dan mengalami peningkatan dari siklus Il ke siklus 11l sebesar
5,02%.

Peningkatan setiap aspek keterampilan membaca permulaan dapat dilihat pada
perkembangan peserta didik yang sebelumnya masih kurang jelas dalam
mengucapkan bunyi bahasa, tersendat dalam membaca, malu menggunakan suara
yang lantang, dan kurang memperhatikan intonasi serta tanda baca dalam membaca
mengalami peningkatan pada siklus |l dengan sebagian peserta didik yang baik
dalam mengucapkan bunyi Bahasa, mulai terbiasa membaca walau masih
memberikan jeda yang tidak perlu, mulai tertantang menggunakan suara yang jelas
saat membaca, dan cukup baik dalam memperhatikan tanda baca. Pada siklus lll,
peserta didik sudah semakin baik dalam mengucapkan bunyi Bahasa, sedikit dalam
memberikan jeda yang tidak diperlukan, tidak malu lagi membaca dengan suara
yang lantang, serta memperhatikan intonasi dan tanda baca saat membaca.

Gambar 2. Proses Pembelajaran yang Aktif Melibatkan Peserta Didik
untuk Membaca
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Peningkatan setiap aspek dalam keterampilan membaca permulaan terjadi
karena guru mengupayakan keterelibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran efektif pada peserta didik sekolah dasar dapat
diciptakan dengan melibatkan anak secara langsung (Wahyuni, dkk., 2021).
Anggraeni & Trsinawati (2024) dalam penelitiannya tentang penerapan TGT dalam
pembelajaran memperoleh hasil bahwa penerapan TGT dapat meningkatkan
keterampilan membaca permulaan, motivasi, serta keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Pada tahap penyajian kelas guru memberikan contoh
membaca dengan melafalkan huruf dengan baik, menggunakan suara yang jelas,
dan intonasi yang sesuai. Kegiatan membaca juga dilakukan guru dengan menunjuk
kata yang dibaca untuk membantu peserta didik dalam mengeja bacaan. Pada
Langkah ini guru memastikan semua peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Langkah permainan secara berkelompok maupun pertandingan yang
diikuti peserta didik akan membantu mereka dalam menerima pembelajaran.
Kegiatan bermain dalam proses pembelajaran akan membantu peserta didik dalam
menerima pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal
(Wahyuni, dkk., 2021). Pemberian penghargaan dan apresiasi pada peserta didik
diakhir pembelajaran dapat memotivasi mereka agar lebih baik dalam kegiatan
pembelajaran berikutnya. Usman, dkk. (2024) menjelaskan bahwa penguatan positif
dan penghargaan kecil pada peserta didik dapat mendorong mereka lenih aktif dan
percaya diri dalam proses pembelajaran, hal ini menghasilkan lingkungan belajar
yang lebih positif dan memotivasi.

Penggunaan media gambar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
dengan model TGT pada langkah penyaijian kelas, permainan dan pertandingan juga
membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan.
Media gambar digunakan agar peserta didik memperoleh gambaran visual dari objek
pada bacaan yang mereka baca. Mereka akan terlatih untuk menguraikan huruf dan
kata yang menyusun objek tersebut sehingga dapat membantu mereka lebih mahir
dalam membaca. Rahmi, dkk. (2023) dalam penelitiannya yang menerapkan TGT
berbantuan media gambar memberi penjelasan bahwa kemampuan membaca
permulaan peserta didik kelas rendah dapat ditingkatkan dengan kegiatan
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik yang suka
bermain, selain itu penggunaan media gambar dapat membantu peserta didik aktif
dan mengenal suatu objek untuk kemudian diuraikan dalam bentuk huruf dan kata.
Manfaat lain dalam penggunaan media gambar dalam pembelajaran membaca
disampaikan oleh Dimrayani, dkk. (2025) bahwa gambar yang digunakan dalam
pembelajaran membaca tidak hanya membantu meningkatkan minat dan motivasi
dalam belajar, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep, meningkatkan daya
ingat, dan mendukung gaya belajar yang beragam.

3. Kendala dan Solusi Penerapan Model TGT Berbantuan Media Gambar

Kendala yang terjadi pada siklus I-lll yaitu: (a) kurangnnya partisipasi peserta
didik dalam kegiatan membaca dan tanya jawab, (b) peserta didik kurang
memperhatikan penjelasan teknis permainan, (c) peserta didik kurang menghargai
anggota kelompoknya, (d) beberapa peserta didik kurang sportif; (e) beberapa
peserta didik kurang antusias dengan teknis pertandingan yang diulang, (f) sebagian
peserta didik yang terlalu fokus pada kegiatan pertandingan, dan (g) adanya seorang
peserta didik yang masih belum lancar membaca.

Adapun Solusi yang diterapkan yaitu dengan: (a) guru melakukan pemerataan
pada peserta didik. Tindakan ini perlu dilakukan karena dalam proses pembelajaran
guru memegang peran penting untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang
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interaktif (Suroto, 2024). (b) memfokuskan perhatian peserta didik dan menjelaskan
instruksi disertai contoh. Hal ini perlu dilakukan guru karena peserta didik kelas
rendah yang masih kesulitan dalam berkonsentrasi (Zulvira, dkk., 2021). (c)
memberikan pemahaman pada peserta didik untuk saling menghargai dan
bekerjasama dalam proses pembelajaran. Berkaitan dengan bimbingan yang guru
lakukan ini, Magdalena, dkk., (2020) memberi penegasan bahwa peserta didik kelas
rendah masih harus dibimbing dengan sebaik baiknya. (d) memberikan penguatan
pada peserta didik. Pemberian penguatan dilakukan sebagai bentuk respon
terhadap tingkah laku peserta didik, baik sebagai dorongan ataupun koreksi. (e)
melakukan ice breaking. Penggunaan Ice breaking dalam pembelajaran dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Melyen & Fitriani, 2025). (f)
manajemen kelas yang efektif dan bijak mengatur waktu (salsabila, dkk. 2025), dan
(g) terus melakukan bimbingan dan memotivasi peserta didik serta apabila perlu
mengadakan bimbingan tambahan belajar membaca dan melakukan pendekatan
pada orang tua peserta didik (Hartina, dkk., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa:
(1) langkah-langkah penerapan model TGT berbantuan media gambar untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan, vyaitu: (a) class presentation
(penyajian kelas) berbantuan media gambar, (b) teams (pengorganisasian), (c) games
(permainan) berbantuan media gambar, (d) tournament (pertandingan) berbantuan
media gambar, dan (e) team recognition (pemberian penghargaan). (2) penerapan
model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar dapat
meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas 2A di SDN 2
Kalijoyo tahun ajaran 2024/2025. Persentase ketuntasan keterampilan membaca
permulaan peserta didik pada siklus 1=76%, siklus |lI= 88%, dan siklus [11=94%. (3)
kendala yang dominan dalam penelitian ini adalah adanya peserta didik yang kurang
sportif dalam pelaksanaan pembelajaran. Solusinya adalah guru memberikan bimbingan
serta penguatan pada peserta didik agar mereka dapat terlatih untuk bertanggung jawab
dan menghargai usaha selain hasil.
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